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UDI TOKSOPLASMOSIS PADA TELUR AYAM BURAS yANG 

IJUAL SEBAGAI CAMPURAN JAMU DI KOTA SURABAYA DAN 

BUPATEN SIDOARJO MENGGUNAKAN UJI DOT BLOT 

ufasirin, Endang Suprihati dan Lucia Tri Suwanti. 2002. 25 halaman) 

Toksoplasmosis merupokan penyakit yang dapat menular dari hewan ke manusia 

alah satu penularan toksoplasmosis dari hewan ke manusia dapat melalui tennaJcannya 

okanan yang terk~ntaminasi Toxoplasma. Diagnosa toksoplasmosis sering di~arkan 

da adanya antibodi terhadap Toxoplasma. Hewnn yang menunjukkan ser9Positif 

t rhadap Toxoplasma belum tentu pada sailt terscbut terinfeksi penyakil Salah s~tu cara 

ntuk mengetahui adanya T()xoplasma di dalam tubuh selain dengan uji serolo~s juga 
. . .' . 

eteksi antigen langsung dari sam pel sel yang terinfeksi atau produk eksresi,.sekresi 

arasit dari hcwan tcrinfeksi. Salah satu mctodc deteksi antigen pada sampel dali tcmak 

dalah menggunakan metode dOl hlol.Tclur ayam buras adalah salah satu jeni~ bahan 

angan asal hewan yang, banyak dikonsulllsi masyarakat. Di K9ta Surabaya dan 

bupaten Sidoarjo, tclur ~yam buras sering dipakai sebagai campuranjamu siap ..,inum. 

elur ayam buras yang digunakan sebagai campuran jamu setiap pedagangjamu berasal 

ari pcrtcmak yang berbcda yang mcmpunyai sislem pemeliharaan ayam yang bcrbeda 

hingga kualitas telur yang dihasilkan juga berbeda. Keberadaan toksoplasmosjs pada 

lur ayam buras pcrlu dilelitisehingga masyarukat konsumen dapat terlindul1gi dati 

ksoplasmosis. Diharapkan dengan adanya data toksoplasmosis pada'telur ayam buras, 

asyarakat dapat berhati-hati sehingga penularan toksoplasmosis dapat dicegah. 

Sebanyak 50 butir tclur buras yang dari pedagang jamu di.Kota Surabllya dan 

abupaten Sidoarjo dkumpulkan sebagai sampel. Masing-masing Kota seb~ak 2S 

utir telur dan diambiI dari pedagang jamu tradisional yang. berbeda. Samp~I telur 

ipecah dan dipisahkan anlara putih telur dan kuning telur. Se~anyak S I,d samp~1 putih 

lur dan kuning telur ditcteskan di lobang £101 hlotter yang sudah dilapisi m~mbran 

itroselulosa. Setelah kering, dOl hloller diJepas dan membran nitroselulose di~loking 

engan BSA 1 % dan diinkubasikan pada suhu 4°C semalam. Pencucian dilJLkukan 

ebanyak liga kali dengan TIBS 0,05%, masing-masing pencucian selama 10 menit 

Membran nitroselulosa kemudian ditambahkan antibodi monoklonal . : 
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s sifik p30 1: gOlldii strain lokal dari meneit dengan perbandingan·l :50. 4tkubasi 

'Iakukan selama satu jam pada temperatur kamar dengan a,ptasi. Peneueian ~ilflkukan 

pat kali dcngan TTBS 0,05%, masing-musing peneueian sclama 1 ° r:nenit pcngan 

Membran nitroselulosc kcmudian ditambah dengan /g G goal anli mouse 

lcaline pll(}.tphala~'ie conjugale (I :3000) dan diinkubasi pada tcmperatur kamar selama 

. s tu jam dcngan agitasi. Peneueian dilakukan sebanyak lima kali dengan TTBS 0,05%, 

asing-masing pcneueian sclama 10 mcnit dcngan agitasi. Membran nitroscluloscr dieuei 

cngan TBS scbclulll ditambahkan substrat NST dan SelP, Penambahan ~ubstrat 

ilakukan di ruang gclap dan sclama rcaksi berlangsung, mcmbran nitro~elulosc 

igoyang agar eampuran substrat mcngcnai scmua bagian membran dan reaksi dih~ntikan 

telah terbentuk warna. I)cnghentian reaksi dilakukan dengan mcmindahkan m~mbran 

itrosclulosc ke datam aquades. Mcmtnbran nitroselulose dikeririgkan pada te",peratur 

amar dan dianalisis. Data .yang didapatkan ditabulasikan dan dihitung angka prevalensi 

ksoplasmosis dan untuk mengetahui adanya perbedaan kedua kelompok penga~bilan. 

ata dianalisis dengan uji Chi-Square (Siegel, 1986). 

HasH penelitian menunjukkan bahwa prevalensi toksoplasmosis (,mtigen 

'axoplasma) pada telur ayam buras yang dijual sebagai campuranjamu di Kota Syrabaya 

an Kabupaten Sidoarjo scbesar 100%. 

Disarankan perlu dilakukan modifikasi metode doL bioi untuk Iflenguji 

ksoplasmosis menggunakan sam pel kuning telur ayam. Perlu dilakukan penelitian 

1 bih Janjul khusus'lya uji biologis untuk mcngctahui kebcrndaan pamsit. pada tcl~r ayam 

uras. 

I 

L.P. Universitas Airlangga. Kontrak Nomor: 690/J03.21PG/30 tanggal9 Apri120Q2) 
, 
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TOXOPLASMosis STUDY ON LOCAL CHICKEN EGGS WHICH WERE 
, ' 

SOLD AS INGRIDIENTS OF TYPICAL MIXTURE TRADITIONAL 

MEDICINE IN SUltABA VA AND SIDOARJO 

BY DOT BLOT TEST 

(Mufasirin. Endang Suprihati, and Lucia Tri Suwanti, 2002,25 pages) 

Toxoplasmosis is zoonosis which communicable from animal to man. Ope way 

f transmission from animal to man by consumption of Toxoplasma cotaminate~ food 

I iagliosis of toxoplasmosis can be aided by serologic. Many serologic tests have been 

sed to ,detect antibodies to l' gOlle/ii. It could therefore not be ascertained that Animal 

hich indicates seropositif was infected Tu.'Wplasma at that time. Detection antjgen or 

arasite excretion-secretion product' is one way to detect the presence of Toxoplqsma in 

ost biside by serologis test. Dot blot is one of metode to detect antigen from animal 

ample. Eggs are one of food which were produced by animals (bird) and consumpted by 
, , 

any people. In Surabaya nad Sidoarjo, local chicken eggs were often used as infPidient 

f typical mixture traditional medicine. To protect consumer from Toxoplasma infection, 

was necessary observed the presence ~f Toxoplasma in local chicken eggs. Jts was 

uggested to prevente transmission of toxoplasmosis. 

Fifty local chick~n eggs were collected from typical mixture traditional m~dicine 

eller in Surabaya and Si(foarjo. In detail, 25 samples were taken from Surabaya and 25 
, 

amples fto~ Sidoa~o. White egg '(albumin) and yolk were separated. Each 5 u.l white 

gg and yolk were drooped on nitroselulose membrane. BI~cking nitroselulose 

embrane was used BSA 1% overnight at 4° C. Washing was done three tim~s with 

BS 0,05%. each washing for 10 menutes with agitation. After that were incubat¢ with 

onoclonal antibody to, p30 T. gondii local strain (l :50) for 1 h~ur at room temp'erature 

ith agitation. Washing were four times in ITBS 0,05% ea~h for 10 minu~s with 

britation. After that were incubated in IgO goat anti-mouse aikhaline phosphatase 

onjugate (1 :3000) at .foom temperature for I hour with agita~ion. Washing wt;re five 

imes in TTBS 0,05% each for 10 minutes with agitation and than it was washed with 

as before it was added NBT and selP substrate. To stop reaction was used aquades. 

osi~ive determination was depended on color reaction. Prevalence rate oftoxoplilSmosis 

.. I I 
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as acounted and to definite dinerent of prevalence rate between in Surabaya and 

idoarjo was analyzed by Chi-Square test (Siegel, 1986). 

The results indicate that prevalence rat~ of toxoplasmosis ·on local chick~n eggs 

hich were sold as in1,rridient of typical mixture traditional medicine in Surab~ya and 

• idoarjo arc 100% and there are not significant difference between prevalece ra~e both 

ity. Surabaya and Sidoarjo . 

. We suggestio modify dot blot metode to test yolk eggs sample. It was ne~saI}' 

iologicallyexamined to confirm paras,te presence on local chicken eggs. 

irlangga University Research Center. No co tract: 690/J03.2IPG/30, 2002 -April~ 9) 

• I 
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adjah Mada dan scgcnap pihak yang tcluh mcmbantu dalum ~egiatan penelitiun ini 

Penulis berharap semoga hasil pcnelitian ini bcrmanfaat bagi semua pihak 
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BAB I 

l'ENDAl1li LUAN 

I I L:lt:lr Bclnkllng Mas:lla h 

Toksoplasmosis ndalah pcnyakil yang Jiscbabkan olch parasit genus '/'oxoplu.\'I1w. 

I' 'nyaki l ill; 'sutlah mcnycbar di scluruh t1uniu dan Icbih scring tcrjadi pada dacm~ iklim 

p nas dibandingkan patla dacmh iklim dingin (Shulman ei ul., 1994). lnCcksi akj.J1 olch 

1 gcm";; bcrsifal asimtomatik dan hanya sedikit yang bcnar-bcnar mcnunjukkan gcjala , 

s' kit yang biasanya tidak tcrdiagnosa (Frenkel, 1 990a). Pada ibu hami! dan hewall 

b mting. inrcksi yung bera! dapat mcnycbubkun kcgugumn alau eacal kongcniti:f.1 pada 

a ak yang dilahirkan (Urquhart eta!., 1988; Shulman ef ul., 1994). 

. Kcjadian loksoplaslllosis pada munusia dan hewan sudah banyak dilapork.an. Di 

A ncrika Scrikat. 40% lIlanusia dcwasa mCllunjukkan scropositir lcrinrcksi Tuxoplasma 

s anI; di Pcrun"is ,lIun Jerman m~ing-l1laSing scbcsar 80% (Sciammarclla, 20P2), Oi 

oncsJU, Pusponcgoro dan Uocdjang (1990) mclaporkan adanya 29 kasus 

' soplas1l1osis kongcnil:.ll tli RSCM Jukartn anlara lahun 1983~1990, sedang Widodo 

( I 90) I11claporkan adanya kasus toksoplaslIlosis pada manu.'i ia dcngan mcnl;mukan 

p' rasit 1: gUlldii pada tunsil dun kclcl~ar gclah bClling pada pcmcriksaan patologi 

al atomi dari biopsi organ IcrscbllL Kasus loksoplasmosis pada anlam lain tclah 

di aporkan Sasmila ( 1993) yang Illcnyalakan bahwa kambing di dacrah Tuball dall Kcdiri, 

Ja \/a Timur Illclllll1jukkan scropositir toksoplaslllois bcrturut-turut 20,6% dan 20%, 

S' "mila dall Suprihali ( 1993) juga tcluh mclaporkan kcbcradaan toksoplasmosis pada 

MILllit l 
PERPUSTAlCAAN 

UNIVERSITAS .... RI.ANotiA 
;,Ul<ABAYA 

~'::":::"~:":':":'~d 
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cing liar di pasar dan rumah sakit K()lamadya Surabaya, J~wa· Timur bertuIlll-lurut 

% dan 46%. 

Toksoplasmosis menyebabkan bebcrapa manifestasi pada individu pengan 

unosuprcsi dan anak yang dilahirkan dari ibu yang terinfcksi selama masa keh;1milan. 

nyakit ini sangal scrius pada individu dcngan penyakit AIDS (Mohammed el at., 

94). Kerugian yang diakibatkan toksoplasmosis baik ]angsung atau tidak langsung 

s ngat besar. Di Amerika Serikat .. bcbcrapa peneliti melaporkan toksoplasmosis pada 

n anusia yang mcnycbabkan kcrugian ckonomi yang mcliputi biaya m~is dan perawatan 
, , 

b gi p~ndcrita dcngan gangguan k~lcrbelakal1gan mental (Robert dan Frenkel, 1990). 

'ay~ per~watan bayi yang tcrkena loksoPlasmosis bawaan rata-rata membutuhkaJl biaya .. , ' t 
I ! 

6 .246 dolar Amerika Serikat set~ap pasien (Mohammed el al., 1994). K~rugian 
I 

c onomi lain akibat toksopla~mosis adalah kehilangan pcndapatan akibat p~nyakit, 

k matian dan pcnurunan parlisipasi kcrja (Shulman el. aJ., 1994). Toksoplasmosis pada 

b han pangan seperti pada daging kambing Lelah dilaporkan olch Suprihati dkk (2000), 

s banyak 66,7% daging kambing yang dijual di pasar tradisional dan 33,3% yan, dijual 

di pasar swalayan terinfeksi toksoplasmosis. Mufasirin dan Suwanti (2001) juga 

m laporkan toksopla:;mosis pam komoditi yang sama ~asing-n:tasing sebesar 2Q% dan 

, 

Toksoplasmosis merupakan penyakit yang dapat menular dari hewan ke "lanusia. 

P nu/aran toksoplasmosis dari hewan ke manusia dapat mclalui lertelannya ookis~ yang 

su ah bersporulasi, lcrtclannya bradizoiL dan termakannya kista yang terdap~t pada 

d ling ya~g terinfcksi T()x()plasma. StTategi pengendalian penyakit ini antaTa lain 

m liputi pengctahuan tcntang toksoplasmosis, perlakuan daging atau bahan asal hewan 

2 
.. 
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I 'n sebelum dimakan dan vaksinasi. Pencegahan terhadap toksoplasmosis an~ lain 

emasak daging yang mengandung kista jaringan minimal 66°C selama 20 menit atau 

ndinginan pada suhu -20°C selama beberapa hari, pemakaian sarung tangan dalam 

p ngolahan daging dan pencucian tangan setelah pengolahan daging (Lappin, 1994). 

Diagnosa toksoplasmosis sering didasarkan pada adanya antibodi t~rhadap 

1 ,,~p/asma. H.fjn yang menunirkkan seroposilif lerbadap 1'oxop/asf//Q bell.!' lenin 

enderita toksoplasmosis walaupun pernah terinfeksi Toxopla:,ma. Oiagnos~ pasti 

d egakkan dengan menemukan kisia pada otak atau atnu jnringan lain serta adanya 

TI 'Xoplaama beredar dalam bentuk bradizoit atau takizoit (Lappin, 1994). Oi S~baya 

Sidoarjo~ kasus toksoplasmois pada hewan khususnya toksopJasmosis pada unggas 

k ususnya ayam belum pernah diJaporkan tempi di Lamongan pemah dilaporlqm oleh 

H rmawan (1988), 23% dari 100 ekor sampcl ayam menunjukkan seropositif t~rhadap 

to soplasmosis. Kebcradaan kasus toksoplasmosis pada lemak tersebut dilakukan ~engan 

uj serologis untuk mengetahui titer antibodi terhudap Toxoplasma tetapi tidak panyak 

di aparkan pemeriksaan keberadaan parasit Toxoplasma termasuk antigen Toxoplasma 

a telur yang dikonsumsi masyarakat sehingga penularan toksopl~osis 

ungkinkan akibat makan telur mentah yang tidak dimasak sebagai campuran jamu 

Diagnosa toksoplasmosis sering didasarkan pada adanya antibodi t~rhadap 

1'0. oplasma. Hewnn yang menunjukkan seropositif terhadap Toxoplasma belUlJ1 tentu 

pa a saat tersebut terinfeksi penyakit. Salah satu cam untuk mengetahui ~anya 

1'0. oplasma di dalam tubuh selain dengan uji serolo!:,ris juga dcteksi antigen langsqng dari 

pel sel yang terinfeksi atau produk eksresi-sekresi parasit dan hewan terjnfeksi. 

3 
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ah satu metode deteksi antigen pada sampcl dari temak adalah menggunakan ,netode 

I bIoI. Prinsip dasar dari eara ini mirip dengan ELISA, tempi menggunakal1 kertas 

c~bran nitros;lulos~ dan wama ~ang dihasilkan dapat dilihat dcngan mata tcJanjang 
I . r . 

d n dapat disimpan dalam jangka waktu yang lama. 

Tclur ayam burds adalah salah satu jcnis baltan pangan asal hcwan yang f:>anyak 

d konsumsi masyarakal. Tclur ayam lebih banyak disukai masyarakat karena wama 

k ning telur yang lebih tua dan rasa Icbih disukai dibanding dengan tclur ayam rase 

·samping itu tclur ayam buras scdikit alau bahkan tidak mcngandung resirlu antibiotik 

y g berbahaya bagi konsumen. Disamping keuntungan yang ada pada telur ay8l1) buras, .. 

rlu diwaspadai adanya penularan toksoplasmosis sebab dalam pemeliharaat), ayam 

bras, petemak senng mcnggunakan sislem semi intcnsif bahkan kebanyakan seeara 

e stensif yang memungkinkan ayam terinfeksi dengan Toxoplasma. Toxoplasmq dapat 

b rkcmbang di senua tipc sci termasuk ovum yang ada di ovarium. Disamping itu putih 

tc ur merupakan bah an yang diekskresikan sclama proses pembentukan telur yan~ dapat 

m ngandung parasit atauanligcn beredar dan 1ox(}pla~·ma. Ovum yang berbentuk 

k ning telur atau pulih tclur yang mengandung Toxoplasma dapat sebagai ~umber 

ula.ran penyakit. Pcnularan toksoplasmosis mclalui tclur ayam buras dapat tcIjadi 

a bila inanusia makan telur yang tidak dimasak secara sempurna. 

• Oi Kota Surabaya dan Kabupaten SidoaIjo. telur aya~ buras sering ~ipakai 

se agai eampuran jamu siap minum. TeJur ayam buras yang digunakan $ebagai 

ea puran jamu seliap pedagang jamu berasal dari pertemak yang berbedfl yang 

m mpunyai sistem pemcliharaan ayam yang bcrbeda sehingga kualitas tclor yang 

di asilkan juga berbeda tctapi secara umum kedua daerah tersebut mempunyai bcrberapa 
, 
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I 
• I I 

p rsamaan an tara lain letak geografis, iklim dan arus lalu lintas tcmak dan prod~ dari 

t mak tcrmasuk tclur. Keberadaan toksoplasmosis pada telur ayam buras perJu diteliti 

s hingga masyarakat konsumcn dapat tcrlindungi dari toksoplasmosis. Diharapkan 

d ngan adanya data toksoplasmosis pada tclur ayam buras, masyarakat dapat berh~ti-hati 

s hingga penularan toksoplasmosis dapat diccgah . 

• 'crumusan Masalah 

Dari latar bclakang pcnclitian dapat dirumuskan masalah: Bcrapa prevalensi 

to soplasmosis pada tclur ayam ~uras yang dijua] sebagai campuran jainu qi Kola 

S rabaya dan Kabupatcn Sidoarjo? 

1. Hipotcsis 

Ada kejadian toksoplasmosis pada {clur ayam buras yang dijual sebagai Caplpuran 

Jal u di Kola Surabaya dan ~abupatcn Sidoarjo. 

1 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2 1 Penelitian Epi~emi!Jlogik Toksoplasmosis 

Kejadian toksoplasmosis pada man usia sudah banyak dilaporkan. Oi Victoria, 

ada lebih dari 110 orang termasuk bayi tclah terinfeksi T. gondii (Mullens, 19~6). Oi 

rwcgia, Jenum (1998) mclapokan kejadian toksoplasmosis pada ibu hamil antarJl tahun 

92-1994 yang mcncapai 35.940 orang. Oi Amerika Scrikat 30-60% orang ficwasa 

nunjukkan seropositif tcrhadap" 1'oxopla.o;ma (Frenkel, 1990b). Di ThailalJd dan 

A stria, kcjadian tuksopla~mosis pada ibu hamil masing-masing scbesar 2 I ,7% dan 

. 3 ,3% (Sukthana, 1999). Di Singapura, kasus toksoplasmosis pada ibu hamil antam 

ta un 1997-1998 sebcsar 17,2% (Wong el al., 2000). Kasus toksopiasmosis padq temak 

hcwan lain tclah banyak diJaporkan oleh bebempa peneliti. Oi Amerika $erikat, 

bing yang tcrkena toksoplasmosis scbcsar 23-60%, domba 8-74% dan p$ sapi 

ariasi di bcberapa ncgara bagian (Dubey, 1990). Zimmerman el al. (1990) 

m laporkan 50,96%' babi di Iowa mcnunjl,lkkan scropositif tcrhadap l'()xopla:~ma sedang 

di Bandar Lampung dan Ujung Pandang (lndonesiaa) masing-masing sebesar 3,~% dan 

9, % (Inoue el al .• 2001). Oi ducrah timur laut Amcrika.Scri~at, domba menuqiukkan 

se opositif terhadap Toxoplasma sebesar 61 % (Malik el al., 1990). Oi Nigcri" kuda 

pa uan tcrinfcksi Toxoplasma scbesar 37,1% (Aganga el 01., 1983). Sasmita (1993) 

m Japorkan kasus toksoplasmosis pada kambing dj daerah Tuban dan Kediri, Jawa Timur 

bc urul-turul scbesar 20,6% dan 20%, sedang Sasmita dan Suprihali (J993) mclaporkan 

ke eradaan toksoplasmosis pada kucing liar di pasar dan ~mah sakit Kot~adya 
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S abaya berturut-turut sebesar 73,3% dan 46,7%. Kasus toksopiasmosis pada hewan 

slain tcrnak telah diJaporkan pada kelinci (Dubey el 0/., 1992). Pada hewan ~ngerat 

A odemu.v agrarius di Korea scbcsar 1,49% (Jeon and Yong, 2000) dan pada anj~ng laut 

(I Iwca vilulilla) di Washington sebesar 7,6% (Lambourn el 0/.,2001). 

Klasifikasi Agen Penyebab 

. T(}xop/a'illlo diklasitikasikan kc dalam filum Apicomplcxa, k~las Sporozoasida, 

s kelas Coccidiasina, ordo Eucoccidiorida, famili Sarcocystidae, genus Toxop/asma dan 

1: gondii adalah satu-salunya spesic~ dari genus ini (Urquhart el a/.. 1988). 

2. Siklus ltidup 

Siklus hidup 1: gondii dimulai pada snat ookista yang sudah bersporulasi ~ertelan 

in uk scmang yang. pcka. Sporozoit yang dibcbaSkan segera menembus jaring~n usus 

m lalui lamina propria (Lappin el 0/., 1994) dan masuk ke jaringan parenteral ptelalui 

da ah dan cairan Iimfe. Parasit segera menginfcksi beberapa tipe sel tubuh. Sporozoit 
. I .• 

. .' 

be kembang secara endodiogeni dan akhimya membentuk. pseudokista. Pseupokista 

be isi merozuil dalarn jumlah yang banyak. Merozoit dalam pseudokista ini merppakan 

18 zoit yang dapat memperbanyak diri sccara endodiogeni. Takizoit dapat ditemlJkan di 

makrofag di dalam cksudat rongga perut tetapi dapat dijurnpai· pada jf1rlngan 

par nteral'lain seperti hali, paru danjaringan submukosa. Ada scjurnJah generasi takizoit 

sel lah masuk ke dalam sci akan mcnginduksi pembcnlukan pseudokista dcngan ~inding 

teb I di sekelilingnya (merolll atau c.ysl). Kista berisi banyak .bradizoit yang resisten 

ter adap tripsin dan pepsin dibandingkan dengan benluk takizoit Kista ill dalam j4lringan 
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l buh dapal bertahun selama bertahun-tahun. Stadium ini sering didapatkan di jJUingan 

oak dan otot pada infeksl tuxuplasma yang bersifat kronik (Levine, ,1985). Te~adinya 

k sta ukibal adanya respon' kekebalan humoral dan seluler induk semang terhadap parasil 

" P da keadaan tertentu kista dapat peeah dan terjadi parasitemia dan parasit akan 

enginfeksi sellaiu (Lappin el al., 1994). 

Toxoplasma gondii dapat ditularkan dari satu inang ke inang antara lain ~elalui 

o kista yang sudah bersporulasi, takizoi~ bradizoit dan kista. Merozoit be~an 

5 - 8 x 1- 2 J,lm dan mempunyai memb~al1 yang komplek pada bagian permuk~nnya. 

erozoit mempunyai ~omplek api~al yang berisi dua cincin polar pada ujung ~terior 

d n satu cincin pada bagian posterior. Inti merozoit berbentuk seperti bola a~u oval 

d ngan anak inti besar dan jelas (Levine, 1985). 

Pada kucing dan sebangsanya, sporozoit menuju sel epitel dan berk~mbang 

d ngan pembelahan. Ada 5 tipesel yang diketahui pada stadium hasil perkemb~gan ini 

y itu tipc A, a, C, 0 dan E. Tipe A terjadi 12 - 18 jam sctelah infeksi. Tipe ini 

m mbelah seeara endodiogeni yang mcrupakan tipe yang paling ,kecH yang berisl 2 atau 

3 rganisme dan berada pada jejunum. Tipe B terbentuk 12 - 15 jam setelah infeksi, 

m mpunyai inti pada bagian tengan dengan anak inti yang jelas. Tipe B meptbelah 

d, gan endodiogeni dan polidiogeni. Tipc C terbentuk 24 - 54 jam setelah infeJcsi dan 

m mbelah secara skizogoni (meroglni). Tipe ini berbentuk panjang dan mempunyai inti 

di dekat ujung &~l parasit. Tipe ~ terbentuk pada jam ke-12 sampai 15 hari setelah 

in ksi dan merupakan 90% total 1'()~()plasma yang didapatkan pada usus hal us. J3entuk 

o lebih kecil dari pada tipe C dan membelah seeara endodiogeni, skizogQni dan 
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p lepasan merozoit tunggal d~i inti. Tipe E terjadi 3 - 15 hari setelah infeksi (Spulsby, 

1 86; Levine, J 985). 

Setelah terbentuk merozoit, sebagian merozoit akan membentuk gwnetosil jantan 

akrogamelosit) (Jan gamclosil bclin~ (makrogamctosit). Proses pembqntukan 

etosit disebut gametogoni dan proses ini terjadi di ileum 3 - 15 hari setelah jnfeksi. 

ikrogametosit mcngandung 12 - 32 mikrogamet. " Mikrogamet berbentuk la,lgsing, 

b rukuran 3 J.Ln1 dan mempunyai 2 tlage1a. Fertilisasi terjadj apabila makrogamet (libuahi 

m krogamet dan membenluk zigol. Zigol yang terbcntuk seg~ra membuat dinping di 

se clilingnya dan akhirnya tcrbentJ-1k ooskisla. Ookista dikeluarkan bersama ~engan 

gcluaran tinja ke Iingkungan. Pada kucing peri ode prepaten adalah 2 -7 hari setelah 

akannya kista, 7 - 8 han setelah tertelannya merozoit dan 1 - 3 minggu .setelah 

elannya ookista yang sudah bersporulasi, sedangkan periode paten ] - 2 lDinggu 

Ookista yang dikeluarkan bersama dengan tinja kueing ke lingkungan berbenluk 

bu at; berukuran rata-rata 12 x 10 J,lm. Wakt~ yang dibutuhkan untuk spontl~i pada 

tc persalur 24°<! a~ala'h 2 - 3 hari. Ookista yung sudah bcrsporulasi berukuran r,ta-rata 
I 
I 

13 x 12 J,lm dun berbentuk uguk ~~Iat. Ookista yung telah bcrsporulasi mengllndung 
I 

2 s orokista yang berbentuk lon)ong dan masing-masing berukwun 8,5 x 6 J.UD. tyfasing-

m ing sporokista "berisi 4 sporozoi~ yang berukuran 8 x 2 J.l111 (Levine, ] 985). Qokista 

da at bertahan dalam Hngkungan basah dan hangat selwna bertahu~-tahun 

(S am marella, 2002) 

Proses skizogoni dan gwnetogoni akan berulang apabila ookista yang sudah 

ber porulasi tertelan induk semang utama. Apabila ookista yang sudah bersporulasi 
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t rtelan tikus atau induk semang an tara yang lain, Toxoplasma akan berkembang dan 

t rbentuk "ki$ta yang banyak mengandung bradizoit tetapi tidak terbentuk ookista seperti 

y ng tcrjadi pada induk semang ulama. Manusia dan induk semang anlam y~g lain 

1 . nfcksi akibat tcrtclannya ookista yang tclah bersporulasi atau kista yang terdap~t pada 

d ging hewan yang terinCcksi. Toksoplasmosis dapat ditularkan -secara kongenitpJ pada 

b yi yang dikandung ibu hamil yang terinCeksi (Cox, 1994) dan pada ibu hamjJ yang 

ti ak diobati penularW\ke anak sebesar 55% dan yang diobati 25%(Sciammarella, 2002). 

P nularan toksoplasmosis dapat mclalui produk susu yang mengandung kistjl yang 
. 

ngundung bradizoil (Despoimmcr. el al.. 1995). Penularan toksoplasmosis dis~ping 

m laiui cara tersebut di atas dapatl secara lrallsplantasi organ yang terinfeksi, transfusi 
.. I . 

d ah dan akibat kecelakaan di laboratorium (SciammarelJa, 2002). 

2. Gcjala Klinik 

Sciammarella (2002) melaporkan bahwa gejala klinik infeksi toksoplasmosis pada 

u umnya tidak menunjukkall gejala klinik. "Gcjala klinik bisa timbul pada indiviqu pada 

in ividu den~n inCeksi kongenital. Gejala klinik yang timbul umumnya Iimfad~mopati 

da pada ibu hamil bisa terjadi abortus. Sebagian bcsar bayi yang lahir ~engan 

to soplasmosis (75%) tidak menunjukkan gcjala klinik dan hanya 8% yang menu~jukkan 

ge la sistem saraC pusat. Gcjala lain yang timbul adalah radang pada mata akibflt kista 

ya gada di dekat retina. Pada penderita HJV. 40% pcnderita menurijukkan gejal, klinik 

y g berhubungan dengan sistem saraf pusal (enehephalitis), paru (pneumonitjs) dan 

jan ung (myocarditis). 

10 
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2 5 Diagnosis 
\ 

fnfeksi toksoplasmosis, bisa ditegakkan berdasarkan: 

1 fsolasi Toxoplasma gondii 

. 'Pemeriksaall laboratorium ~ang penting dalam diagnosis toksoplasmosis adalah 

is lasi 1'oxopla.,,'nal Isolusi 1Ux()p/~'\'lIIu dopaL bcrasal dari Linja kucing, jaringao olak, 

o t dan darah kucing dan temak. :~solasi memerlukan hewan coba meneit yan~ sering 

di unakan, tetapi hamster dan kelinci merupakan hewan coba yang peka Selain itu telur 

a am bertunas juga bisa digunakan unluk isolasi Toxoplasma (Soulsby, 1986). 

2. Pemeriksaan histologik 

Cara ini dengan jalan pemeriksaan histologik jaringan tubuh tersangka sep,rti otot 

ra gka, otak, kelenjar gelah benung dan mata. Oi dalam eara ini ditemukan bentuk 

ta izoit, bradizoi,t alau kistajaringan dari Toxoplasma (Obendorf, 1983). 

3. Uji Serologik , 

Uji serologik meliputi FAT, fHA, ELISA (Sciammarella, 2002; Pinlaor el al., 

26 0; Jeong and Yong, 2001 Tantivanich et al., 2001), RIA dan FiJdman Te~ (Day 

Te 'IIOT) (Sukthana, 1999). /Jay Test sudah banyak ditinggalkan, karena mengm,makan 

or anismc hidup (Wilson, 1990). Uji Fluorescent antibodi tak langsung tqrhadap 

To. oplasma adalah uji yang eukup baik di dalam penentuan diagnosis toksopl~mosis. 

Uj ini dapat digunakan untuk menentukan imunoglobulin total IgG'dan IgM. prinsip 

d r pemeriksaannya adalah serum tersangka dengan pengenceran seri ditetesk~ pada 

'aan yang mengandung takizoit Toxoplasma mati. Menurut Durham dan Colvin 

Sasmita (t 99 t), komplek tersebut akan tampak setelah penambahan antiglobulin 

rna usia atau hewan sejenis dengan tersangka yang berlabel fluorescent., 
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Prinsip kcrja I"direct f/u l!lIIaggiUlilluli(J/1 'l'e.\'( (If/A) adalah sci darah mcrah yang 

t · SCllsi li sasi olch unligcn mcnjadi pcka tcrhndup an tihodi homolog. Reagen Toxoplasma 

d 'ampur dcngan serum yang akan diuji dalam salu sUITIur microplate. Adanya antibodi 

s csilik dalum serum mcnycbabkan tcrjadinya rcaksi ikatan an libodi dengan sci darah 

In rah domba yang tclah discllsitisasi antigen schingga tcrjadi aglutinasi darah domba 

d lam sumuran microplate. Serum dikatakan Ilcgatif apabila darah mcrah mengcfldap di 

d sar sumur Il1cmbcnluk kancing alau cincill padal. Uji IHA sering mcnunjukk~n hasi l 

n 'aliI' pada toxoplasmosis kongcnital dUll h<lnya akurat untuk diagnosis untuk infcksi 

r upla.wllo aku!. 

Diagnosa dcngan mcnggunakan tchnik ELISA, anlara lain mclalui antibodi 

III noklonal mcrupakan pclacak yang kuat untuk mcngidcntifikasi imunodctcrminan 

sp sifik pada agen pcnyakit infeksi scrla dapal digllnakan scbagai alat pendetcksi flntigcn 

Tv upla,wllli dalam scnUll. Spcsifitas dan scnsililitns diabTflOSa toxoplasmosis ~cngan 

n't nggunakan antibodi mOlloklonal mCllcapai 100% dan 97% (Fortier el al., 1991). 

Oi gnosa lain loksoplasmosis dcngan MR I (Sciammarclla, 2002), ISAGA (Suklhana, 

19 9), en (Wong el 0/" 20(0), MAT (Lambuurn el "/,, 2001) dan LAT (lnou, el 0/., 

20 I). 

4. lIIuwlOb/otting 

Prinsip diagnosa ini mirip dcngall ELISA tctapi pada mclode ini digunakan 

me bran nitrosclulosc scbagai bahan unluk mclctnkkan zat yang diuji. Antigen 

Tv op/asfllu dircaksikan dcngan antibodi Tok.W)plu:mlU dim una dilambahkan kOfljugatc 

ynn' tclah dibcri label cilsim lcrlcntu. Apabiln anIma nntigen dan antibodi tcrdapat 

I MI L l\[ l 
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, 

k cocokan, maka substral yang diberikan akan diuraikan oleh ensim yang telah di~erikan 

s elumnya dan akan menimbulkan warna (Wongkamchai et al., 1999). 

Pengobatan 

Obat-obal yang digunakan untuk loksoplasmosis antara lain .pirymethamin pengan 

is 25-50 mglhari selama 2-4 minggu. Obat lain yang digunakan adalah sulfadiazin 

gan dosis 2-4 gram/hari diberikan 3-6 kali, clindamycin dengan dosis 1200-2400 

ari yang diberikan intra vena/intra muskuler setiap 6-8 jam (~ciammarella, 2002) 

• I" ' 
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nAB III 

TlJJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

11 Tujuan Penelitian 

Untuk mengelahui l1revalen~i toksoplasmosis (antigen Toxoplasma) pa4a telur 

ayam buras yang dijual sebagai campuran jamu di Kota Surabaya dan KaQupaten 

Sidoarjo. 

3. Manfaat l'enelitian 

I. Memberi infonnasi bagi masyarakat tentang keberadaan toksopJasmosis pa4a telur 

ayam buras. 

2. Mcmbcrikan informasi mctode. baru tcntang sampcl yang digunakan untuk d,agnosa 

toksoplasmosis pads lclur ayam .. 

. 3. Memberi masukan pada pemerintah tcntang kejadian toksopJasmosis khususnfa pada 

telur ayam buras sehingga dapat diambillangkah penangguJangannya. 

4. Memberi masukan pada lembaga lain sehingga konsumen khususnya pengkonsumsi 

telur ayam buras dapat terJindungi dari toksopJasmosis. 
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1 

BAD IV 

METOI>E PENELITIAN 

Penelitian dilakukan pada bulan Mci sampai bulan September 2002. Peng~mbilan 

s pel telur ayam buras, dilakukan di toko penjual jamu atau pcdagang jamu traqisional 

y ng lewat di Kota Surabaya dan Kabupatcn Sidoarjo. 

4. Matcri Pcnclitian 

Matcri pcnclitian terdiri dati 25 sampcl tclur ayam buras dari pedagang jamu , 

disional Kota Surabaya dan 25 tclur ayanl buras dari pe~gang jamu traqisional 

K bupaten Sidoarjo. Masing-masing pcdagang diambill butir tclur ayam buras. pji dOl 

., . *l II untuk mengelahui keberadaan toksoplasmosis pada' sampeI dilaku~an di 

oratorium I Pusat Studi Bioteknologi Universitas Gadjah Mada. 

Metodc pcnelilian ! 
I 

Sebanyak 50 butir telur buras yang dari pcdagang jamu di Kota Surab~'ya dan 

upaten ~idoarjo dkumpulkan sebagai sampel.. Masing-ma~ing Kola seJ>anyak 

butir tclur d~ diambil dari pedagang jamu tradisional yang berbeda. ~ampel 

udian dibawa kc l~boratoriuJn untuk dilakukan pemeriksaan. Sampcl tclur 4ipccah 

dipisahkan antara putih tclur dan kuning telur. 

Sebanyak 5 J.d sampel putih tclur dan kuning telur diteteskan di lobang dOl bloller 

ya g sudah dilapisi mcmbran nitroselulosa. ,Scteluh kering. dOl bloller c1itepas dan 

bran nitrosclul~sc dibloking dengan BSA I % dan diinkubasikan pada sul1u 4°C 
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s malam. Pencucian dilakukan sebanyak liga kali dengan TIBS 0,05%, masing-plasing 

p ncucian selamo 10 menit dengon agitosi. Membran nitroselulosa kemudian 

d tambahkan antibodi monoklonal spcsifik p30 1: gonciii strain lokal dari meneil dengan 

rbondingan 1:50. Inkubasi dilakukan selama satu jam pada temperatur kamar dengan 

a itasi. Peneueian dila'kukan empat kali deng~ TTBS 0,05%, masing-masing peneucian 

slama 10 menU dengon ogitosi. Membran nitroselulose kemudion ditambah dengpn /g G 

g at anti mouse alkaline pho:;phala.ve conjuga(e () :3000) dan diinkubasi pada temperatur 

k m~r selama satu jam dengan .gi~i. J'encucian dilakukan sebanyak lima bJi !iengan 
• ! . I 

BS 0,05%, masing-masing pen~~einn $elamn ) 0 menit dengan agitasi. M~mbran 

ni roselulose dieuei dengan TBS sebelum ditambahkan substrat NBT dan BCIP. 

P nambahan subst.rat dilakukan di ruang gelap dan selama reaksi berJangsung, m~mbran 

ni rosclulose digoyang agar eampuran subslrat mengenoi semua bagian membr~n dan 

i dihenlikan selelah terbentuk warna. Penghenlian reaksi dilakukan dengan 

m mindahkan membran nitrosclulose ke dalam aquades. Memmbran nitros~lulose 

di eringkan pada temperatur kamardan dianalisis (Mufasirin, 1999). 

4. Analiais Data 

Data yang didapatkan ditabulasikan dan dihilung angka prevalensi toksopl~mosis 
. . 

da disajikan secara deskriptif (Siegel. 1986). 

1 
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.. nADV 

HASJL DAN PEMBAHASAN 

Dari" pcmcriksaan 50 sampc,llclur ayam bums yang dijual pcdagangjamu pi Kola 

S rabaya dan Kabupatcn Sidoarjo didapatkan pada sampcl putih telur 100 % positif 

te infeksi' toksoplasmosis. Pada pemeriksaan sampel kuningtelur, basil doL blqt tidak 

d pat digunakan untuk mengamQil kcsimpulan karcna pada kontrol negatifrnenunjukkan 

~ 

si posilif. HasH pemeriksaan SO sampcl tclur ayam buras selengkapnya dapat dilihat 

1 2 3 4 5 
Me 8 • ~ 
Pc; ... 

1 2 3 4 6 6 7 e 9 'C 11 12 
A • • • . , • • • • • • • • , 
B 4l • Ct • • • • 6) • e 41 • 
C • • It .. l ",.,. 11 • .. • e • 
D • ., ~~ ~ '\ . I:U •• ,. CL I, ~ 

E .. ., ~ - .~ 1# Q 0' I- • 
F • • " .. ,., • G • • l4IJ' Iii 

I I 

G ~. ~ Of 4': • a • "i, ':~ • ,. 4' 

H (' ,aI ..., :~ ,~ I: Itt It • • -it • 
I • • .If,l • 

Gombar I. Hasil dCleksi antigcn Toxoplasma dengan metode dot biOi 
Sampel telur ayam buras yang dijual sebaglti campurB1ljamu 
di Kota Sumbaya dan Kabupaten Sidoarjo 

Kcterangan: Gambar kecil (Me; Monoclonal alltibody, Pc; Po/yc/onal 
anUbody, 1; putih telur ayam ras, 2; putih telur ayam SPF; 3; kuning 
telur ayam ras, 4; kuning' tclur ayam SPF dan 5;mernbran Toxoplpsma ). 
Gambar utama (AI-12, BI-12 dan CI; putih, tclur Kabupaten S~doarjo, 
C2-12, DI-12 dan EI-2; putih telur Kota Surabaya, EJ-12, Fl~12 dan 
GI-3; kuning telur sampet' Kab. Sidoaijo dan 04-12, HI-12 dqn 11-4; 
kuning telur sampel Kota Sumbaya) 
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Dari hasil dUI blul sampcl lclur ayam bulas tcrhadap toksoplasmosis (Gambar 1), 

laupun hanya putih tclur yang rncnunjukkan positif, dapat disimpulkan bahwa tclur 

a am buras lcrscbul lcrinJeksi 1't}Xopla.'Ullu. Scbagai pcrbundingan, hasil pcncli~ian ini 

ih tinggi dari loporan Hcrmowan (1988) yang mcngatakan 23% ayom buras di 
• I 

ongan mcminjukkan scroposilif ler~a<lap loksoplasmosis dengan uji aglutinasi~ 

Toksoplasmosis adolah pcnyakit yang disebabkan olch Koksidia genus 

l' 'Xopla.'1ma. Parasit mernpunyai inang utarna. kucing dan sebangsanya dan mellyerang 

h wan berdarah panas lainnya tcnnasuk ayarn. Toxoplasma hidup .di semua tjpe sel 

h wan berdarah panas lennasuk paq~ lelur ayam yang mengandung ovwn (kunin~ tclur). 
~ 

D pedesaan ayarn buras biasanya dipelihara secara ekstensif, artinya dilepas untuk 

Sistem pcmeliharaan lerscbut memungkinkan ayam tepnfeksi 

l' oplaslllu pada saal memakan makanan, pasir atau memakan rumpul yang 

tc kontaminasi dcngan leses kucing yang mcngandung ookista infcktif. Hal ini 

ungkinkan karcna sirat kucing yang membuang kotoran disembarang tempat 

asuk di tanah, pasir dan ·rumput d~n didukung sifal ayam apabila dilepflS dari 

ka dang akan memakan segala pakan temlasuk memakan posir d~n rumpul 

Pa~a penelilian ini konlrol negalif digunakan adalah telur SPF yang bebas dari 

pe yakit sehingga konlrol yang digunakan bClul-bctul dari tclur yang bcbas 1'oxopla.'1ma. 

Se agai pembanding, penelilian ini juga menggunakan kontrol putih telur dari ay'am ras 

ya g rnenunjukkan hasil positif sehingga kontrol tersebut tidak dipakai $cbagai 

banding konlrol ncgalf pada pcnelitian ini. 

Hasil dOl biOi pada penelitian ini, kontrol ncgatifkuning tclur mcnunjukk~n hasil 

po itil' baik dengan \antibodi monoklonal maupun anlibodi poliklonal t~rhadap 
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sehingg~ hasil dOl bioi pada kuning telur tidakdapat digunaIcaQ untuk 

I engambil kcsimpulan sampcllclur ayum. Adanya rcuksi silang nntara antibodi dengan 

k .ning telur dimungkinkan karena pada 'kuning telur mengandung beberapa korpponen 

b ik protein, lemak, karbohidral ~an komponen lain. yang menyebabkan kOIJlponen 

ebut dengan epitop tertenlu dikenal olch antibodi terhadap Toxoplasma. Hal i~i tidak 

jadi pada putih telur yang ditunjukkan hasil negatif pada kontrol telur SPF, karena 

nyusun pulih telur lidak sekomplck pada kunihg tclur. Pada penelilian ini, sampel 

k ning telur tidak dilakukan proses pcmumian sehingga un~uk pengembangap lebih 
, ! 

~ut penggunaan kuning lelur sebagai sa~pel diperlukan modifikasi untuk mend~patkan 

it yang maksimal. 

Pada penelitian kejadian toksoplasmosis (antigen Toxoplasma) pada telqr ayam 

yang 'dijual pedagang jamu tradisional Kotamadya Surabaya dan kabupaten 

Si oarjo menunjukkan hasil yang sarna (IOO~). KeJadian ini berhubungan erat pengan 

as I tclur ayam buras dan sistem pemeliharaan ayam buras yang tidak begitu b~rbeda. 
. \ 

~ ur ayam buras yang dijual sebagai campuran jamu di pedagang jamu traqisional 

ungkinkan berasal dari tempat yang mempunyai sistem pemeliharaan yang tidflk jauh 

be beda. ~ , .. . 
J>ada pene)j~ian ini kedua tibodi baik· antibodi monoklonal atau poUklonal 

ter adap Toxoplasma sarha-sama m~nunjukkan hasil yang baik dalam mengenal flntigen 

pa .a sampel.telur ayam buras \yalaupun kedua antibodi tersebut mempunya~ b,berapa 

Antibodi monoklonal. mempunyai spesifitas yang tinggi karen a hanya 

me genal satu epitop sedang antibodi poliklonal mengenai beberapa epitop' tetapi 

punyai kelebihan dalam hal sensitifitas terhadap sampel. 
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, Metode dOl bioI untuk deteksi antigen l'oxoplq.sma pada telur ayam bur~ belum 

p mah diJapoika~ oleh beberapa peneliti walaupun uji dot bioi dari beberapa ~mpel 

b kan telur sudah banyak dilaporkan seperti yang dilakukan oleh Yisheng el al. (2001) 1 

, , 

y ng ~endeteksi antibodi terhadap Toxoplasma pada serum darnh donor'dengq.n DOI-

Metode dOl blot juga pemah dilaporkan oleh Muf~irin dkk (1999.) yang 

m ndeteksi protein rekol'ilbinan Toxoplasma dari E. coli. Prinsip metode dot bioi ini 
\ 

a alah ~irip dengan ELISA tetapi matrik yang digunakan adalah membran nitTos~lulose 

4 n dutanya bersifat kualitatir. Kelebihan inC tude ini, hasilnya dapat dilihat denglln mata , 

te anjang dan dapat disimpan dalljangka waktu yang lama. HasH dot blot tel4f ayam 

b as pada pe.~litlan· i.ilOO% . enu.jukka. positif terhadop roxoP/~I1UJ. Iial ini 

m nunjukkan bahwa di dalam tehJr ayam tersebut mengandung antigen Toxoplasma. 

A tigen yang ada di dalam snmpel telur ayam buras bisa parasit itu sendiri atau pntigen 

ya g berupa protcin. Unluk 'meyakinkan bahwa antigen tersebut berupa paras~t yang 

hi up diperlukan penelitian lanjut sep~rti uji biologi dengan menginokulasikan ~ampel 

ya g dicurigai ke hewan coba. 
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., DAB VI 

KESIMPVLAN DAN SARAN 

6.1 I(esimpulan 

Kejadian toksoplasmosis (antigen Toxoplusmu) pada tclur ayam buras yanlS yang 

di unl sebngui campuran jumu di Kula Surabaya dan Kabupaten Sidontjo ~ebesar 

10%. 

6. Saran 

I. Perlu dilakukan modifikasi metode dol' bioi untuk menguji keberadaan iUltigen 

1'o/csoplas",a menggunakan sampeJ kuning tclur ayam. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut khususnya uji biologis untuk men~etahui 

keberadaanparasit pada telur ayam buras. 
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